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Air merupakan sumber daya alam yang berharga serta karunia Tuhan yang tidak 
habis-habisnya. Air merupakan salah satu pilar penyangga bagi kehidupan makhluk 
hidup yang dapat dimanfaatkan demi memenuhi kebutuhan semua makhluk hidup. 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan curah hujan yang tinggi di dunia, 
dengan kata lain jumlah air sangat berlimpah, namun jumlah air sangat tidak 
seimbang menurut tempat dan musim. Berlimpahnya sumber daya alam berupa air 
sehingga perlunya ketersediaan bangunan keairan yang baik. Semakin meningkatnya 
pembangunan di Indonesia, maka pembangunan di bidang sumber daya keairan 
menjadi salah satu perhatian dalam penanganan. 
Di Kabupaten Wonogiri selain Waduk Gajah Mungkur juga terdapat beberapa waduk 
yang tersebar di berbagai tempat, salah satu diantaranya adalah Waduk Krisak. 
Waduk Krisak terletak ± 10 Km dari Kota Wonogiri, tepatnya di Desa Pare, 
Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri. Fungsi utama Waduk Krisak untuk 
pengembangan perikanan air tawar, keperluan irigasi yang mencakup wilayah seluas 
274 Ha, serta sebagai tempat pariwisata. Berdasar perencanaan, volume tampungan 
Waduk Krisak terbagi atas volume normal sebesar 3,72 juta m
3
, volume minimum 
sebesar 1,03 juta m
3
, serta volume efektif sebesar 2,69 juta m
3
. 
Waduk Krisak dibangun pada tahun 1943 hingga kini masih berfungsi dengan baik. 
Pada tahun 1985 mengalami rehabilitasi dengan penambahan tinggi mercu 
bendungan sebesar 1,00 meter. Sejalan dengan usia waduk, fungsi dari waduk ada 
kecenderungan semakin menurun. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 
kapasitas waduk yang semakin berkurang akibat adanya sedimentasi. Selain faktor 
dari bangunan waduk itu sendiri, faktor dari luar seperti perubahan tata guna lahan 
dan perubahan iklim jelas akan mempengaruhi terhadap debit banjir yang terjadi. 
Debit banjir tersebut menjadi tidak sesuai dengan kondisi saat perencanaan waduk. 
Perlu adanya analisis debit banjir dengan kala ulang tertentu untuk mengetahui tinggi 
muka air Waduk Krisak yang terjadi. 
  
Debit banjir rencana dapat diketahui dengan cara mengalihragamkan hujan menjadi 
aliran. Dalam proses pengalihragaman hujan menjadi aliran memiliki beberapa sifat, 
antara lain intensitas curah hujan, lama waktu hujan, frekuensi dan luas daerah 
pengaruh hujan. Menurut Dina Nur Febriani (2008), Pada analisis hujan wilayah dari 
data hujan harian maksimum DAS Bengawan Solo mempunyai kecenderungan naik, 
dan kecenderungan naik tertinggi terdapat pada variasi panjang data 15 (lima belas) 
tahunan terakhir. 
Saat curah hujan naik, besarnya debit banjir juga akan mengalami kenaikan. 
Besarnya debit banjir sangat berpengaruh pada ketinggian muka air pada tampungan 
waduk. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis debit banjir kala ulang tertentu 
sehingga dapat digunakan untuk evaluasi terhadap tinggi muka air yang terjadi. Hal 
ini sangat penting untuk mengetahui apakah muka air waduk yang terjadi masih di 
bawah elevasi tubuh bendungan. 
